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 Daun Jambu mete (Anacardium occidentale Linn) merupakan salah satu 
tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai ramuan herbal karena mengandung 
flavonoid, tanin-galat, asam anakardiol, asam elagat, senyawa fenol, kardol, dan 
metil kardol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
beberapa level pemberian konsumsi ekstrak daun jambu mete (EDJM) di dalam 
air minum terhadap karakteristik karkas ayam broiler meliputi bobot badan akhir, 
bobot karkas, persentase bobot karkas, bobot lemak abdominal dan persentase 
bobot lemak abdominal. Penelitian ini telah dilaksanakn pada bulan Januari 
hingga Februari 2021 di UIN Agriculture Research and Development Station 
(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler yang dibagi 
secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan 4 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri dari 4 ekor ayam. Perlakuan yang 
diberikan yaitu P0 (0% EDJM/L air minum), P1 (5% EDJM/L air minum), P2 
(90% air minum + 10% EDJM), (P3 85% air minum + 15% EDJM) dan P4 (80% 
air minum + 20% EDJM). Parameter yang diukur adalah bobot badan akhir, bobot 
karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian EDJM hingga kadar 
20% dalam air minum berpengaruh nyata (P<0.05) menurunkan bobot lemak 
abdominal dan persentase lemak abdominal, tetapi tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian EDJM dalam air minum sampai 
level 20% dapat memperbaiki karakteristik karkas khususnya dalam menurunkan 
bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal. 
Kata Kunci :  Ayam broiler, ekstrak daun jambu mete, bobot karkas, bobot lemak 









The Effect of Supplementation  Cashew Leaf Extract (Anacardium occidentale 
Linn) in Drinking Water on the Carcass characteristics in Broiler Chickens  
 
Mohammad Alghifari Syafaat (11781101775) 
Under the guidance of Edi Erwan and Jully Handoko 
 
ABSTRACT 
Cashew leaves (Anacardium Occidental Linn) is one of the plants that can 
be used as herbal potion because they contain flavonoids, gallic tannins, 
anacardiol acid, ellagic acid, phenolic compounds, cardol, and methyl cardol. 
This study aims to determine the effect of giving several levels of consumption of 
cashew leaf extract (CLE) in drinking water. The carcass characteristics 
parameters measured included final body weight, carcass weight percentage, 
abdominal fat weight  and abdominal fat percentage. This research was carried 
out from January to February 2021 at UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Science, State 
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used 80 broiler 
chickens which were divided randomly based on a Completely Randomized 
Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each replication consisted of 
4 chickens. The treatments were P0 (0% CLE in 1 L of  water), P1 (5% CLE in 1 
L of  water), P2 (0% CLE in 1 L of  water), P3 (15% CLE in 1 L of  water) and P4 
(20% CLE in 1 L of water). Parameters measured were final body weight, carcass 
weight, carcass percentage, abdominal fat weight and abdominal fat percentage. 
The results showed that the inclusion CLE up to 20% in drinking water 
significantly (P<0.05) decreased abdominal fat weight and abdominal fat 
percentage, but there was no significant effect of CLE on final body weight 
carcass weight and carcass percentage. The conclusion of this study was that the 
inclusion of CLE in drinking water up to 20% level could improve the carcass 
characteristics in terms of abdominal fat weight and abdominal fat of broiler 
chickens, 
Keywords : Broiler chicken, cashew leaf extract, final body weight, carcass 
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1.1. Latar Belakang 
Ayam broiler merupakan ternak yang penting dalam pemenuhan 
kebutuhan protein hewani masyarakat. Permintaan terhadap daging ayam semakin 
bertambah seiring dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran  penduduk 
akan pentingnya protein hewani. Ayam ras pedaging yang lebih dikenal sebagai 
ayam broiler merupakan ayam ras unggas yang mampu tumbuh cepat sehingga 
dapat menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat 5 – 7 minggu (Umam 
dkk., 2015). Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan zat gizi 
menyebabkan konsumsi terhadap bahan makanan hewani yaitu sekitar 20,20 
gram/kap/hari (Badan Ketahanan Pangan, 2019), akan tetapi masyarakat masih 
banyak berpandangan bahwa mengkonsumsi ayam dapat menyebabkan berbagai 
penyakit, ini dikarenakan kandungan lemak daging ayam yang tinggi yaitu 25 
gram/100 gram (Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan, 2010). Ayam broiler 
merupakan jenis ayam hasil rekayasa genetik yang memiliki produktivitas yang 
tinggi dalam menghasilkan daging dibandingkan dengan jenis ayam lainnya. 
Pertumbuhan ayam broiler yang cepat juga diikuti dengan pertumbuhan lemaknya 
yang cepat (Suprijatna dkk., 2005).  
Untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler diperlukan pakan dengan 
penambahan antibiotik. Namun penggunan antibiotik menimbulkan residu yang 
mengakibatkan resistensi bakteri dan residu pada hasil ternak tersebut. Konsumsi 
pangan asal hewan seperti daging ayam yang mengandung residu antibiotika 
memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan yaitu reaksi alergi,toksisitas, 
mempengaruhi flora usus, respon imun, dan resistensi terhadap mikroorganisme. 
Selain berbahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga dapat pengaruh terhadap 
lingkungan dan ekonomi (Anthony,1997). Alternatif yang dapat dilakukan sebagai 
pengganti antibiotik yaitu penggunaan pakan tambahan alami yang berfungsi 
sebagai antibiotik (Elisa dkk., 2017). Salah satu alternatif pakan tambahan alami 





Jambu mete merupakan tanaman yang tumbuh di Indonesia dan memiliki 
berbagai manfaat terutama dalam bidang kesehatan. Ekstrak etanol daun jambu 
mete memiliki senyawa antioksidan seperti golongan dari kelompok senyawa 
fenol dan flavonoid (Ajileye et al., 2015). Kandungan senyawa tanin, saponin, 
resin, alkaloid dan flavonoid pada ekstrak daun jambu mete juga berfungsi 
sebagai antibiotik (Leitão et al., 2013; Varghese et al., 2013). 
Penelitian Setiawan dkk. (2018) memperlihatkan bahwa ekstrak etanol 
daun jambu mete dapat berperan sebagai antibiotik alami dengan melindungi 
saluran pencernaan seperti pada usus halus. Berdasarkan hasil penelitian 
Mawaddah dkk. (2020) pemberian ekstrak daun jambu mete sampai kadar 20 g/kg 
pakan menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan berat badan 
ayam jawa super pada umur 6 hari sampai 15 hari. 
Namun demikan, belum pernah dilakukan penelitian menggunakan ekstrak 
daun jambu mete pada ayam broiler. Untuk memudahkan implementasi 
peternakan penulis tertarik untuk menggunakan ekstrak daun jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) pada air minum terhadap karkas ayam broiler. 
 
1.2. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
beberapa level konsumsi ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
dalam air minum terhadap terhadap karakteristik karkas ayam broiler yang 
meliputi bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas serta bobot lemak 
abdominal dan persentase lemak  abdominal. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani 
peternak bahwa daun jaumbu mete (Anacardium occidentale Linn) dapat 
dimanfaatkan sebagai ramuan herbal pada ternak. 
2. Memberikan informasi mengenai cara mengolah daun jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) agar menjadi ramuan herbal. 
3. Memberikan informasi bahwa daun jambu mete (Anacardium occidentale 
Linn) sebagai ramuan herbal untuk digunakan sebagai pengganti bahan 





Pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
hingga level 20% di dalam air minum dapat meningkatkan secara langsung 
terhadap karkas ayam broiler yang meliputi peningkatan bobot badan akhir, bobot 
karkas dan persentase karkas serta menurunkan bobot lemak abdominal dan 








































2.1. Ayam Broiler 
Ayam broiler sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat dan juga 
sangat diminati sebagai sumber protein hewani. Ayam broiler adalah galur ayam 
hasil rekayasa genetik yang memiliki ciri khas pertumbuhan yang cepat dan 
dipelihara dengan tujuan untuk menghasilkan daging, konversi ransum rendah, 
siap dipotong pada usia yang relatif muda dan menghasilkan kualitas daging 
berserat lunak (North and Bell, 1990). Ensminger et al. (1990) menambahkan 
ayam broiler juga memiliki warna bulu hampir seluruhnya berwarna putih, 
karakteristik daging yang baik seperti dada yang besar dan menghasilkan daging 
yang banyak. Pada umumnya ayam broiler siap dipanen pada umur 28-45 hari 
dengan bobot badan 1,2-1,9 kg/ekor (Priyatno, 2000). 
Produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
nutrisi, iklim, genetik dan penyakit (Yuniarty, 2011). Zat pakan yang penting 
dalam pertumbuhan ayam broiler adalah protein, mineral dan vitamin yang dapat 
meningkatkan konsumsi ayam broiler sehingga performa ayam broiler akan 
meningkat (Yulma dkk, 2014). Kebutuhan nutrisi pada ayam broiler periode 
starter menurut (NRC, 1994) disajikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam broiler Berdasarkan Umur 
Umur 
(minggu) 
Protein (%) ME (Kkal/kg) Ca (%) Pospor (%) 
0-3 23 3200 1,00 0,45 
3-6 20 3100 0,90 0,35 
6-8 18 3000 0,80 0,30 
Sumber : NRC (1994) 
 
Menurut Standar Nasional Indonesia (2005) persyaratan mutu bibit ayam 
broiler atau Day Old Chicken (DOC) yaitu berat minimal 37 g/ekor dengan 
kondisi fisik yang sehat, kaki normal, berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak 
dehidrasi, tidak ditemukan kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan 
dubur kering, warna bulu seragam sesuai dengan warna galur dan kondisi bulu 




ayam broiler perlu dilakukan dengan teknologi yang dianjurkan oleh pembibitan 
agar mendapatkan hasil seperti yang diharapkan (Abun dkk., 2006). 
 
2.2. Potensi Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale Linn) 
Tanaman jambu mete merupakan komoditi ekspor yang banyak 
manfaatnya, mulai dari akar, batang, daun dan buahnya. Kegunaan tanaman ini 
sangat beragam antar lain buah semu biasanya dimakan dan rasanya manis agak 
sepat, biji buah yang dikenal dengan nama kacang mete sering digunakan sebagai 
makanan, daun muda biasanya dimakan sebagai lalap (sayur mentah), dan daun 
tua digunakan untuk obat luka bakar (Hakimah, 2010). 
Antimikroba alami dapat ditemukan diberbagai tanaman, termasuk jambu 
mete (Anacardium occidentale Linn). Ekstrak etanol daun jambu mete 
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, antosianin, dan 
alkaloid. Dalam percobaan secara in vitro, tanin dalam daun jambu mete dapat 
bertindak sebagai zat antimikroba dan fungisida (Anand.,et al.2015). Senyawa 
seperti flavonoid dan quercetin dalam daun jambu mete juga dikenal sebagai 
antimikroba alami yang dapat melindungi tubuh dari serangan bakteri patogen 
(Ajileye.,et al.2015). 
Salah satu cara untuk menentukan senyawa antimikroba memiliki 
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan ternak adalah dengan memeriksa 
morfologi usus kecil. Antimikroba dapat meningkatkan ketebalan saluran gas usus 
dan meningkatkan jumlah lendir kelenjar, yang meningkatkan penyerapan nutrisi 
pakan (Adibmoradi.,et al.2006). Antimikroba dalam suplemen pakan alami dapat 
meningkat pada area vili dan kedalaman crypts di usus kecil dan meningkatkan 
penyerapan nutrisi dari pakan (Rajput.,et al.2013). Kandungan senyawa seperti 
flavonoid, quercetin, dan tanin dalam ekstrak etanol daun jambu mete dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan morfologi usus kecil ayam Jawa Super 
Mawaddah dkk. (2020). 
 
2.3. Bobot Badan Akhir Ayam Broiler 
Hadi (2002) melaporkan bahwa bobot badan akhir merupakan bobot hidup 
ayam pada akhir pemeliharaan pada umur 35 hari. Bobot hidup dapat 




diberikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam seperti konsumsi 
ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak 
tersebut (Gagah, 2010). Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan 
besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil 
penjualan dari ternak itu sendiri (Retnani dkk., 2009). 
 
2.4. Bobot Karkas Ayam Broiler 
Produksi karkas erat hubungannya dengan bobot badan, selain itu juga 
dipengaruhi oleh bobot karkas, genetik atau strain, umur, mutu ransum, 
tatalaksana dan kesehatan ternak (Soeparno, 2009). Usaha yang dapat dilakukan 
untuk mendapatkan bobot karkas ayam broiler yang tinggi adalah dengan 
memberikan ransum dengan seimbang nutrisi yang baik antara protein, lemak, 
vitamin, mineral dan dengan pemberian ransum yang berenergi tinggi (Scott et al., 
1982). Ditambahkan (Scott et al., 1982) bahwa bobot karkas normal sekitar 60 
75% dari bobot badan. 
 
2.5. Persentase Karkas Ayam Broiler 
Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
hidup dikalikan 100% (Scott et al., 1982). Persentase karkas merupakan fakor 
terpenting untuk menilai produksi ternak, karena produksi erat hubungannya 
dengan bobot hidup, dimana semakin bertambah bobot hidupnya, maka produksi 
karkasnya akan semakin meningkat (Ensminger, 1992). Menurut (McNitt, 1983) 
persentase karkas ayam broiler yang normal berkisar antara 65-67% dari bobot 
hidup. Persentase karkas dipengaruhi oleh bangsa, umur, jenis kelamin, bobot 
hidup dan ransum. Persentase karkas ayam umur muda lebih rendah dibandingkan 
dengan ayam yang lebih tua. Persentase karkas ayam jantan lebih besar 
dibandingkan persentase ayam betina karena ayam betina lebih banyak 
menghasilkan kulit dan lemak abdominal dari pada jantan.  
 
2.6. Bobot Lemak Abdominal 
Lemak abdominal adalah lemak yang terletak diantara proventrikulus, 
gizzard, duodenum dan disekitar kloaka (Setiawan dkk., 2010). Menurut (Piliang 




perut (abdomen) yaitu jaringan adiposa yang berperan dalam proses penyimpanan 
lemak tersebut, lemak merupakan salah satu penyusun jaringan untuk menyimpan 
energi oleh tubuh. Secara bertahap lemak diambil dari peredaran darah dan 
disimpan terutama dibawah kulit dan dalam perut (Suprayitno, 2006). 
Lemak abdomen akan meningkat pada ayam diberi ransum protein rendah 
dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 
lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk 
menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana et al., 1993). 
Rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar 1,50-2,11% sedangkan 
dilaporkan (Billgili et al., 1992) bahwa persentase lemak abdomen ayam broiler 
2,6-3,6%. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan kandungan nutrisi 
ransum, tingkat energi dan asam amino pada ransum nyata memengaruhi lemak 
abdomen (Resnawati, 2004). 
 
2.7. Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler 
Persentase lemak abdominal didapat dengan cara membandingkan bobot 
lemak abdominal dengan bobot badan akhir dikalikan 100% (Widiastuti, 2001). 
Pemeliharan ayam broiler di daerah beriklim tropis akan menghasilkan persentase 
lemak abdominal sebesar 2,85% dari bobot hidup umur enam minggu (Yuniza, 
2002). Menurut Fontana et al (1993) persentase lemak abdominal ayam broiler 
akan meningkat apabila diberi ransum dengan kandungan protein yang rendah dan 
energi yang tinggi. Persentase lemak abdominal dapat diturunkan dengan 
meningkatkan kandungan serat kasar yang ada di dalam ransum (Gagah, 2010). 
Serat kasar dari ransum yang telah dikonsumsi ayam akan mengikat asam empedu 
pada saat di saluran pencernaan. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi empedu 
yang membantu proses penyerapan lemak terhambat. Asam empedu yang sudah 
terikat oleh serat kasar akan dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses sehingga 
menyebabkan penurunan deposisi lemak abdominal (Nurhayati, 2008).  Menurut 
Mahfudz (2009) persentase lemak abdominal ayam broiler rata-rata sebesar 1,92%  
dari bobot hidup. Persentase lemak abdominal ayam broiler jantan berkisar antara 
1,40-2,60% sedangkan untuk ayam betina antara 3,20-4,80% dari bobot badan 
(Lesson and Summers, 2000). Hal ini sesuai dengan pernyataan Becker et al. 




jantan. Bilgili et al. (1992) menyatakan bahwa persentase lemak abdominal ayam 












































MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021. 
Menggunakan kandang percobaan di Laboratorium UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS) dan  Laboratorium Teknologi Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Pekanbaru. 
 
3.2.  Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa DOC broiler Strain 
Cobb  sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), berat DOC 
per ekor dengan bobot badan awal ± 45 g/ekor  dan vaksinasi lengkap produksi 
perusahaan pembibitan ayam. Pakan yang di gunakan dalam penelitian ini berupa 
pakan komersil dan bahan untuk air minumnya yaitu air dan daun jambu mete 
yang sudah tua. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kandang dengan ukuran 
70 cm x 60 cm x 50 cm sebanyak 20 petak. Kandang tersebut diletakkan dalam 
kandang utama dengan model kandang litter. Setiap petakan dilengkapi dengan 
satu tempat ransum, tempat air minum dan satu buah lampu pijar berdaya 15 watt 
sebagai penerangan dan pemanas. Peralatan lain yang digunakan adalah baskom 
besar, pisau, timbangan duduk, timbangan analitik, blender, saringan, gelas ukur, 
pisau dan alat mengukur suhu tubuh ayam (Thermalert). 
 
3.3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap 
ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler sehingga jumlah ayam yang digunakan 
sebanyak 80 ekor. Adapun dosis perlakuan pemberian ekstrak daun jambu mete 
sebagai berikut : 
P0 : Air Minum (Kontrol)  




P2 : Ekstrak Daun Jambu Mete 10%/L air minum 
P3 : Ekstrak Daun Jambu Mete 15%/L air minum 
P4 : Ekstrak Daun Jambu Mete 20%/L air minum 
 
3.4  Prosedur Penelitian 
3.4.1.  Persiapan kandang 
Sebelum ayam broiler datang, kandang terlebih dahulu disanitasi, 
kemudian kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah 
higienis dibiarkan selama 3 hari. Hal yang sama untuk peralatan yang digunakan 
juga dalam keadaan bersih. Penerangan dan pemanas kandang digunakan lampu 
pijar 15 watt yang ditempatkan pada satu unit kandang. Untuk memudahkan 
pencatatan pada masing-masing kandang diberi tanda sesuai dengan perlakuan 
yang diberikan. 
3.4.2. Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 
Pembuatan ekstrak daun jambu mete dilakukan setiap hari untuk menjaga 
kesegaran dan mencegah kontaminasi luar. Cara pembuatannya dengan 
mengambil daun yang tua dalam keadaan segar, lalu daun dicuci dan ditiriskan, 
kemudian pisahkan daun dari tulang daun, kemudian dipotong-potong sekitar 1-2 
cm, lalu ditimbang sebanyak 500g dan dicampurkan dengan air sebanyak 1 liter, 
setelah itu diblender hingga halus, dan disaring untuk mendapatkan air 















Gambar 3.1. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 
Ditimbang sebanyak 500 gram 
Daun jambu mete 
Pemotongan 1-2 cm 
Blender dengan ditambah air 1 liter 





3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 
Metode penempatan DOC ayam broiler pada unit kandang pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Ayam broiler umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian dicatat 
bobot badannya dan diberi tanda. 
2. Ayam broiler umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 
badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak 4 
ekor/kandang. 
3. Jumlah bobot badan ayam broiler / kandang dibandingkan dengan 
jumlah bobot badan ayam dengan kandang lain. Jika terdapat jumlah 
bobot ayam yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka 
dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 
ayam/kandang mendekati jumlah yang sama. 
4. Metode penempatan ayam broiler pada unit kandang penelitian akan 
dilakukan dengan cara randomisasi, dengan prinsip penempatan ayam 
pada masing-masing unit sama bobot badannya. 
5. Pemeliharaan ayam broiler dilakukan selama 28 hari dengan pemberian 
pakan yang disesuaikan dengan fase pertumbuhannya. 
 
3.4.4. Ransum  
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial 
dengan tipe vivo 311 untuk ayam fase starter dan vivo 512 fase finisher. 
Pemberian ransum diberikan secara ad libitum. Komposisi nutrisi ransum dapat 
dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Ransum Komersial 
Zat Nutrisi 
Jenis Ransum 
Fase Starter(%) Fase Finisher(%) 
Protein 21,0-22,0 19,5-20,5 
Abu Max 8,0 Max 8,0 
Lemak Min 4,3 Min 4,5 
Serat Kasar  Max 6,0 Max 6,0 
Kalsium Min 0,9 Min 0,9 
Phospor Min 0,6 Min 0,6 





3.4.5. Air Minum 
Air minum yang digunakan dalam penelitian berupa air biasa yang 
diberikan secara ad libitum ketika ayam broiler berumur 1- 28 hari diberikan 
ekstrak daun jambu mete sesuai dengan perlakuan. 
Ekstrak daun jambu mete yang telah dihasilkan lalu dicampurkan ke dalam 
air minum sesuai perlakuan. Pemberian air ekstrak daun jambu mete dengan level 
5% dilakukan dengan cara mencampur 50 ml ekstrak daun jambu mete dengan air 
bersih sebanyak 950 ml, Pemberian air ekstrak daun jambu mete dengan level 
10% dilakukan dengan cara mencampur 100 ml ekstrak daun jambu mete dengan 
air bersih sebanyak 900 ml, Pemberian air ekstrak daun jambu mete dengan level 
15% dilakukan dengan cara mencampur 150 ml ekstrak daun jambu mete dengan 
air bersih sebanyak 850 ml, Pemberian air ekstrak daun jambu mete dengan level 
20% dilakukan dengan cara mencampur 200 ml ekstrak daun jambu mete dengan 
air bersih sebanyak 800 ml. 
 
3.4.6. Pengambilan Sampel 
Proses pengambilan sampel ayam broiler umur 28 hari hasil penelitian 
dilakukan dengan cara menimbang bobot badan akhir ayam pada setiap perlakuan 
dan ulangan (4 ekor), hasil penimbangan keempat ekor ayam dijumlahkan dan 
dirata-rata. Ayam broiler dengan bobot badan akhir yang mendekati rata-rata 
diambil 1 ekor tiap perlakuan dan ulangan untuk dilakukan proses penyembelihan. 
 
3.4.7. Prosedur Penyembelihan Ayam Broiler 
Penyembelihan ayam broiler dilakukan pada umur 28 hari dengan cara 
pemuasaan terlebih dahulu selama 8 jam. Penyembelihan dilakukan dengan tata 
cara Islam, yaitu memutuskan saluran pernapasan, makanan (arteri) dan darah. 











3.4.8. Prosedur Menghasilkan Karkas 
Ayam broiler yang telah selesai disembelih dengan memotong arteri 
karotis unggas, vena jugularis unggas dan oesofagus unggas. Pada saat 
penyembelihan (pemotongan), darah unggas harus keluar sebanyak mungkin. 
Kemudian dicelupkan ke dalam air panas pada suhu 50 – 55 °C selama 90 – 120 
detik untuk mempermudah proses pembuluan/pencabutan bulu. Setelah dibului, 
setelah dipotong, dikeluarkan jeroan dan lemak abdominalnya, dipotong kepala 
dan leher serta kedua kakinya untuk menghasilkan karkas ayam broiler. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 
Perhitungan bobot akhir dilakukan dengan cara penimbangan bobot ayam 
hidup pada akhir pemeliharaan (Soeparno, 2015). 
3.5.2. Bobot Karkas (g/ekor) 
Karkas ayam broiler ialah bagian dari ayam broiler hidup, setelah 
dipotong, dibului, dikeluarkan jeroan dan lemak abdominalnya, dipotong kepala 
dan leher serta kedua kakinya (ceker) (BSN, 2009). 
3.5.3. Persentase Karkas (%) 
Persentase karkas dihitung dengan membandingkan bobot karkas ayam 
broiler dengan bobot badan akhir lalu dikalikan 100% (Scott et al, 1982). 
Persentase Karkas = Bobot karkas/bobot badan akhir x 100%. 
3.5.4. Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 
Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 
terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 
menimbang bobot lemak yang melekat di bagian perut ayam broiler yang meliputi 
ampela, dinding perut, dan kloaka. 
3.5.5. Persentase Lemak Abdominal (%) 
Persentase lemak abdominal diperoleh dengan cara menghitung 
perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot badan akhir lalu dikalikan 




Persentase Lemak Abdominal = Bobot Lemak Abdominal /bobot badan akhir x 
100% 
 
3.6. Rancangan Percobaan  
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel and Torrie (1993) yang terdiri 
dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 unit kandang percobaan. 
Model linier analisis sidik ragamnya adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + αi + εij 
Keterangan : Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j  
µ : Nilai tengah umum (population mean)  
αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
i : Perlakuan 1, 2, 3, 4 dan 5 
j : Ulangan 1, 2, 3, dan 4 
 
Tabel analisis sidik ragam rancangan acak lengkap (RAL) menurut Steel 
dan Torrie (1993) dapat dilihat pada Tabel 3.2. 














Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total tr-1 JKT     
 
Keterangan :  
Faktor Koreksi (FK)    = (𝑌..) ²  
𝑟.𝑡 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)   =  ∑𝑌²ij - FK  
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  =  ∑𝑌²ij – FK 
r 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP  






Kuadrat Total Galat (KTG)  = JKG  
dbg 
F Hitung    = KTP 
KTG 
 
3.7. Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) 
dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan 
tingkat pengujian (P<0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar 
deviasi. 
Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut dengan Duncan‟s  Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991). 
Data yang ditampilkan adalah rata-rata  ± STDEV, perbedaan signifikan diberi 
tanda P (<0,05) dan P (<0,01). 
UDJα = Rα(ρ;db)   √
   
       
 
Keterangan : α = Taraf Uji Nyata 
 R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan‟s 







Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Ekstrak daun jambu 
mete pada air minum broiler hingga level 20% belum dapat meningkatkan 
kualiatas karkas ayam broiler meliput bobot badan akhir, bobot karkas, tetapi 
dapat menurunkan bobot lemak abdominal serta persentase lemak abdominal. 
5.2. Saran 
Disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu seperti dijadikan tepung daun jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) untuk menghasilkan karakteristik karkas ayam 
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Lampiran 1 Bobot badan akhir (g/ekor) Ayam Broiler yang diberi Ekstrak daun 





P0 P1 P2 P3 P4 
U1 1.403,00 1.323,00 1.387,00 1.280,00 1.256,00 6.649,00 
U2 1.518,00 1.728,00 1.639,00 1.529,00 1.521,00 7.935,00 
U3 1.452,00 1.356,00 1.358,00 1.311,00 1.215,00 6.692,00 
U4  - 1.454,00 1.562,00 1.660,00 1.265,00 5.941,00 
U5 1.396,00 -  -  1.338,00 1.149,00 3.883,00 
U6 1.641,00 1.483,00 1.473,00 1.554,00 1.431,00 7.582,00 
U7 1.308,00 1.368,00 1.280,00 1.180,00 1.286,00 6.422,00 
U8 1.446,00 1.631,00 1.479,00 1.548,00 1.484,00 7.588,00 
Total 10.164,00 10.343,00 10.178,00 11.400,00 10.607,00 52.692,00 
Rata-Rata 1.452,00 14.77,57 1.454,00 1.425,00 1.325,88  
STDEV 105,19 151,39 123,06 168,79 135,16  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t) - 3 
 = (52692,00)
2
 : (8 x 5) – 3 
 = 2776446864,00 : 37 
 = 75039104,43 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 75770088,00 - 75039104,43 
= 730983,57 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












) – FK 
       7                 7                 7               8                8 
 = 75148017,41 – 75039104,43 
 = 108912,98 
JKG  = JKT - JKP  
 = 730983,57 - 108912,98 




KTP  = JKP 
    DBP  
 = 108912,98 
     4 
 = 27228,24 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 622070,59 
    32 
 = 19439,71 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 27228,24 
    19439,71 
 = 1,40 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 108.912,98 27.228,24 1,40 
ns
 2,67 3,97 
Galat 32 622.070,59 19.439,71    
Total 36 730.983,57        
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 










Lampiran 2 Bobot Karkas (g/ekor) Ayam Broiler yang diberi Ekstrak daun 




P0 P1 P2 P3 P4 
U1 976,30 872,50 950,10 868,20 866,30 4.533,40 
U2 1.083,80 1.191,70 1.071,30 1.065,50 1.025,50 5.437,80 
U3 1.013,50 926,40 947,80 827,90 801,50 4.517,10 
U4 1.145,20 943,90 - 1.126,00 820,30 4.035,40 
U5 931,30 578,90 - 882,10 787,20 3.179,50 
U6 1.126,10 983,70 1.020,10 1.033,30 1.006,90 5.170,10 
U7 - 910,30 863,10 853,50 872,50 3.499,40 
U8 969,40 1.066,70 990,70 1.028,10 985,70 5.040,60 
Total 7.245,60 7.474,10 5.843,10 7.684,60 7.165,90 35.413,30 
Rata-Rata 1.035,09 934,26 973,85 960,58 895,74  
STDEV 83,46 176,10 71,31 114,63 96,40  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t) - 3 
 = (35413,30)
2
 : (8 x 5) – 3 
 = 1254101816,89 : 37 
 = 33894643,70 
JKT    = ∑ (Yij
2







 – FK 
= 34414622,05 - 33894643,70 
= 519978,35 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 











) - FK 
       7               8              6               8               8 
 = 33973291,33 – 33894643,70 
 = 78647,63 
JKG  = JKT - JKP  
 = 519978,35 - 78647,63 





KTP  = JKP 
    DBP  
 = 78647,63 
     4 
 = 19661,91 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 441330,72 
    32 
 = 13791,58 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 19661,91 
    13791,58 
 = 1,43 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 78.647,63 19.661,91 1,43 
ns
 2,67 3,97 
Galat 32 441.330,72 13.791,58    
Total 36 519.978,35        
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 











Lampiran 3 Persentase Bobot Karkas (g/ekor) Ayam Broiler yang diberi 





P0 P1 P2 P3 P4 
U1 69,59 65,95 68,50 67,83 68,97 340,84 
U2 71,40 68,96 65,36 69,69 67,42 342,83 
U3 69,80 68,32 69,79 63,15 65,97 337,03 
U4 - 64,92 - 67,83 64,85 197,59 
U5 66,71 - - 65,93 68,51 201,15 
U6 68,62 66,33 69,25 66,49 70,36 341,06 
U7 - 66,54 67,43 72,33 67,85 274,15 
U8 67,04 65,40 66,98 66,41 66,42 332,26 
Total 413,16 466,42 407,32 539,66 540,35 2.366,92 
Rata-Rata 68,86 66,63 67,89 67,46 67,54  
STDEV 1,78 1,49 1,63 2,72 1,78  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t) - 5 
 = (2366,92)
2
 : (8 x 5) – 5 
 = 5602309,25 : 35 
 = 160065,98 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 160199,08 - 160065,98 
= 133,10 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












) - FK 
     6              7              6          8             8 
 = 160082,72 – 160065,98 
 = 16,74 
JKG  = JKT - JKP  
 = 133,10 - 16,74 





KTP  = JKP 
    DBP  
 = 16,74 
     4 
 = 4,18 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 116,37 
    30 
 = 3,88 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 4,18 
    3,88 
 = 1,08 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 16,74 4,18 1,08 
ns
 2,69 4,02 
Galat 30 116,37 3,88    
Total 34 133,10         
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 










Lampiran 4 Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) Ayam Broiler yang diberi 





P0 P1 P2 P3 P4 
U1 9,30 11,20 13,60 7,20 4,60 45,90 
U2 16,30 16,90 4,80 23,50 14,40 75,90 
U3 27,10 23,10 9,70 4,00 6,40 70,30 
U4 25,10 23,80 12,20 7,90 6,20 75,20 
U5 11,00 13,20 14,00 4,70 13,80 56,70 
U6 6,30 25,20 28,00 7,30 4,30 71,10 
U7 17,90 28,50 - 3,20 28,00 77,60 
U8 - 30,10 26,70 9,50 8,10 74,40 
Total 113,00 172,00 109,00 67,30 85,80 547,10 
Rata-Rata 16,14 21,50 15,57 8,41 10,73  
STDEV 7,89 6,98 8,63 6,46 7,98  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t) - 2 
 = (547,10)
2
 : (8 x 5) – 2 
 = 299318,41 : 38 
 = 7876,80 
JKT    = ∑ (Yij
2







 – FK 
= 10604,99 - 7876,80 
= 2728,19 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












) - FK 
     7              8              7           8         8 
 = 8705,79 – 7876,80 
 = 828,99 
JKG  = JKT - JKP  
 = 2728,19 - 828,99 




KTP  = JKP 
    DBP  
 = 828,99 
     4 
 = 207,25 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1899,20 
    33 
 = 57,55 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 207,25 
    57,55 
 = 3,60 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 828,99 207,25 3,60 
* 
2,66 3,95 
Galat 33 1.899,20 57,55    
Total 37 2728,19         
Keterangan:  
 
Uji DMRT Bobot Lemak Abdominal Ayam Broiler Umur 28 Hari 
DMRT = √




      
 
 = 2,68 
P 2 3 4 5 
SSR (0.05) 2,88 3,02 3,12 3,19 







Urutkan dari terbesar ke terkecil 
Perlakuan P3 P4 P2 P0 P1 
Rata-Rata 8,41 10,73 15,57 16,14 21,50 
 
Pengujian Nilai Tengah 
PERLAKUAN SELISIH LSR 5% KETERANGAN 
P3-P4 2,31 7,72 ns 
P3-P2 7,16 8,11 ns 
P3-P0 7,73 8,37 ns 
P3-P1 13,09 8,55 * 
    
P4-P2 4,85 7,72 ns 
P4-P0 5,42 8,11 ns 
P4-P1 10,78 8,37 * 
    
P2-P0 0,57 7,72 ns 
P2-P1 5,93 8,11 ns 
    
P0-P1 5,36 7,72 ns 
Keterangan : *  = berbeda nyata 
                   ns = tidak berbeda nyata 
 
Superskrip  
P3 P4 P2 P0 P1 










Lampiran 5 Persentase Lemak Abdominal (g/ekor) Ayam broiler yang diberi 





P0 P1 P2 P3 P4 
U1 0,66 0,85 0,98 0,56 0,37 3,42 
U2 1,07 0,98 0,29 1,54 0,95 4,83 
U3 1,87 1,70 0,71 0,31 0,53 5,12 
U4 - 1,64 0,78 0,48 0,49 3,38 
U5 0,79 - - 0,35 1,20 2,34 
U6 0,38 1,70 1,90 0,47 0,30 4,75 
U7 1,37 2,08 - 0,27 2,18 5,90 
U8 - 1,85 1,81 0,61 0,55 4,81 
Total 6,14 10,79 6,47 4,59 6,55 34,55 
Rata-Rata 1,02 1,54 1,08 0,57 0,82  
STDEV 0,53 0,46 0,64 0,41 0,63  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t) - 5  
 = (34,55)
2
 : (8 x 5) – 5 
 = 1193,86 : 35 
 = 34,11 
JKT    = ∑ (Yij
2







 – FK 
= 46,56 - 34,11 
= 12,45 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












) - FK 
        6          7           6        8          8 
 = 37,92 – 34,11 
 = 3,81 
JKG  = JKT - JKP  
 = 12,45 - 3,81 





KTP  = JKP 
    DBP  
 = 3,81 
   4 
 = 0,95 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 8,64 
     30 
 = 0,29 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,95 
    0,29 
 = 3,31 
Analisis Sidik Ragam Persentase Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 3,81 0,95 3,31
*
 2,69 4,02 
Galat 30 8,64 0,29    
Total 34 12,45         
Keterangan:  
 
Uji DMRT Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler Umur 28 Hari 
DMRT = √




   9 
 
 = 0,19 
P 2 3 4 5 
SSR (0.05) 2,89 3,04 3,13 3,20 






Urutkan dari terbesar ke terkecil 
Perlakuan P3 P4 P0 P2 P1 
Rata-Rata 0,57 0,82 1,02 1,08 1,54 
 
Pengujian Nilai Tengah 
PERLAKUAN SELISIH LSR 5% KETERANGAN 
P3-P4 0,25 0,55 ns 
P3-P0 0,45 0,58 ns 
P3-P2 0,51 0,59 ns 
P3-P1 0,97 0,61 * 
    
P4-P0 0,20 0,55 ns 
P4-P2 0,26 0,58 ns 
P4-P1 0,72 0,59 * 
    
P0-P2 0,06 0,55 ns 
P0-P1 0,52 0,58 ns 
    
P2-P1 0,46 0,55 ns 
Keterangan : *   = berbeda nyata 
                   ns = tidak berbeda nyata 
 
Superskrip  
P3 P4 P0 P2 P1 











Lampiran 6.  Konsumsi Ransum (g/ekor) Ayam Broiler yang Diberi Ekstrak Daun 




P0 P1 P2 P3 P4 
U1 2084.50 2210.30 2167.35 2082.93 1756.00 10301.08 
U2 2173.95 1994.63 1987.93 2008.68 1901.38 10066.57 
U3 2083.10 1485.53 1967.53 2051.23 1777.98 9365.37 
U4 2046.33 2221.15 2131.38 2015.83 2087.95 10502.64 
Total 8387.88 7911.61 8254.19 8158.67 7523.31 40235.66 
Rata-Rata 2096.97 1977.90 2063.55 2039.67 1880.83  
STDEV 54.28 344.43 100.52 34.32 152.19  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (40235.66)
2
 : (4 x 5) 
 =1618908335.6356: 20 
 = 80945416.78 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=81529517.09 - 80945416.78 
= 584100.31 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












     4 
 =81061461.44– 80945416.78 
 = 116044.66 
JKG  = JKT - JKP  
 = 584100.31-116044.66 
 = 468055.65 
KTP  = JKP 
    DBP  
 = 116044.6601 
     4 




KTG  = JKG 
    DBG 
 = 468055.65 
    15 
 = 31203.71 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 29011.165 
    31203.71 
 = 0.93 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 116044.6601 29011.165 0,93 ns 3.06 4.89 
Galat 15 468055.65 31203.71       
Total 19 584100.31 
 
      
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 




















Lampiran 7.  Konsumsi Air Minum (mL/ekor) Ayam Broiler yang Diberi Ekstrak 




P0 P1 P2 P3 P4 
U1 4372.50 4425.00 4665.00 3810.00 2922.50 20195.00 
U2 4915.00 4157.50 4035.00 3577.50 3417.50 20102.50 
U3 4162.50 3787.50 3935.00 3627.50 3555.00 19067.50 
U4 4270.00 4630.00 3815.00 4170.00 3877.50 20762.50 
Total 17720.00 17000.00 16450.00 15185.00 13772.50 80127.50 
Rata-Rata 4430.00 4250.00 4112.50 3796.25 3443.13  
STDEV 334.51 364.00 379.15 268.46 397.03  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (80127.50)
2
 : 20 
 =6420416256.25: 20 
 = 321020812.81 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=325320281.25- 321020812.81 
= 4299468.44 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












     4 
 =323466720.31-321020812.81 
 = 2445907.50 
JKG  = JKT - JKP  
= 4299468.44 - 2445907.50 
 = 1853560.94 
 
KTP  = JKP 
    DBP  
 = 2445907.50 




 = 611476.88 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1853560.94 
    15 
 = 123570.73 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 611476.88 
    123570.73 
 = 4.95 




Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 2445907.50 611476.88 4.95 
*
 3.06 4.89 
Galat 15 1853560.94 123570.73       
Total 19 4299468.44 
 
      
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan    menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji 
lanjut 
 
Uji DMRT Konsumsi Air Minum Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari 
DMRT = √




1         
 
 = 175.76 
P 
 
2 3 4 5 
SSR (0.05) 3.01 3.16 3.25 3.31 
LSR 529.04 555.40 571.22 581.77 
SSR (0.01) 4.17 4.37 4.50 4.58 






Urutkan dari terbesar ke terkecil 
urutkan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil 
   
 Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
Rata-Rata 4430.00 4250.00 4112.50 3796.25 3443.13 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan  Selisih LSR 5% keterangan  
P0-P1 180.00 529.04 NS 
P0-P2 317.50 555.40 NS 
P0-P3 633.75 571.22 * 
P0-P4 986.88 581.77 * 
        
P1-P2 137.50 529.04 NS 
P1-P3 453.75 555.40 NS 
P1-P4 806.88 571.22 * 
        
P2-P3 316.25 529.04 NS 
P2-P4 669.38 555.40 * 
        
P3-P4 353.13 529.04 NS 
Keterangan : * = berbeda nyata 
                      ns= tidak berbeda nyata 
 
Superskrip  
P0 P1 P2 P3 P4 















Lampiran 8  Dokumentasi Penelitian 
  
Pembersihan kandang utama   Pembersihan kandang perlakuan 
 
  
Pencucian tempat pakan dan air minum Pemanenan daun jambu mete 
 
  






Jambu mete di blender Penyaringan ekstrak daun jambu mete 
 
  
Ekstrak daun jambu mete Penimbangan pakan ayam 
 
  






Pengukuran air minum yang diberi 
EDJM 
Penimbangan Bobot Badan Akhir 
 
  
Pembersihan kandang Lay out kandang perlakuan 
 
 
 
 
 
